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Abstract: Nowadays global competition in all fields demands the increase of human resources quality,
including lecturers and administrative staffs. The output of a university as a higher education will be
qualified if both the lecturers even the administrative staff as human resources are truly qualified too.
One effort to achieve this is by improving English learning. The mastery of English will improve the
knowledge as the development of science and technology, including education which is currently easily
accessible from various sources. Therefore, the interest and implementation of learning English
becomes very important for the human resources at Dian Nuswantoro University. Learning English as
a foreign language certainly has various methods that can be done to achieve the goal of mastering
English. The aim of the research is the development of an active English learning method in the Desaku
Project program. The research method was conducted by taking a location at Dian Nuswantoro
University. The respondents are 60 (sixty) respondents from five faculties and Bureaus / Units who
answered the questionnaires containing a number of questions and explanations of respondents
opinions.
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Abstrak: Pada era kini, persaingan global di segala bidang menuntut peningkatan kualitas sumber daya
manusia termasuk dosen dan tenaga kependidikan dan non kependidikan, sebagai ujung tombaknya.
Output perguruan tinggi menjadi berkualitas apabila kedua komponen dosen dan tenaga kependidikan
dan non kependidikan juga benar-benar berkualitas. Salah satu upaya untuk mewujudkan hal tersebut
adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris. Penguasaan Bahasa Inggris akan
membuka wawasan mereka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk
pendidikan yang saat ini dapat diakses dengan mudah dari berbagai sumber. Oleh karena itu minat dan
pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris menjadi sangat penting bagi seluruh karyawan di Universitas
Dian Nuswantoro. Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa asing tentunya memiliki berbagai
macam metode yang dapat dilakukan guna tercapainya tujuan penguasaan Bahasa Inggris. Tujuan
penelitian pengembangan metode pembelajaran Bahasa Inggris secara aktif pada program Desaku
Project. Metode penelitian dilakukan dengan mengambil lokasi di Universitas Dian Nuswantoro dengan
responden sebanyak 60 (enampuluh) karyawan dari kelima fakultas dan Biro/Unit. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan
serta penjelasan opini responden.

Kata kunci: Bahasa Inggris aktif, Program “Desaku”, kualitas pembelajaran, metode, sumber daya
Manusia

1. PENDAHULUAN
Pada periode kini, persaingan di berbagai bidang membuat organisasi harus meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yakni tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sebagai
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ujung tombaknya. Output perguruan tinggi menjadi berkualitas apabila kedua komponen
dosen, tenaga kependidikan dan non kependidikan juga benar-benar berkualitas. Upaya dalam
meningkatkan kualitas SDM yakni dengan dengan mewujudkan peningkatan mutu
pembelajaran Bahasa Inggris. Pemahaman Bahasa Inggris yang tinggi diharapkan mampu
membuka wacana dalam perkembangan dunia pengetahuan serta teknologi, termasuk segala
ilmu pengetahuan dengan mudahnya sekarang diakses dari berbagai macam sumber. Bahasa
Inggris seringkali menjadi hantu bagi pembelajar. Alasan pertama yang paling sering
dikemukakan adalah karena bahasa inggris bukanlah bahasa ibu sehingga sulit untuk
mengucapkannya. Alasan kedua adalah rasa malas untuk latihan listening, reading, writing dan
speaking sehingga semakin menjadikan bahasa inggris sulit dipahami (Sormin, 2018).

Minat (interest) menjadi bagian yang dominan sekali dalam mempengaruhi minat belajar
seseorang. Permasalahan baik faktor internal dan eksternal menjadi pokok masalah yang
muncul guna memacu motivasi dalam mempelajari bahasa Inggris seorang pembelajar.
Berbagai penyebab yang dapat menjadi sumber masalah berawal dari pembelajar yakni faktor
internal serta pementor dan sarana pendukung dari sisi factor eksterna. Ariatuti dkk (2014)
menyatakan bahwa minat pembelajar terhadap pelajaran bahasa Inggris dirasa rendah karena
banyaknya kendala yang dihdapi. Berbagai faktor yang mampu mempengaruhi daya juang
seseorang antara lain minat pembelajar, sarana dan prasarana, keahlian mentor, rendahnya
kemampuan siswa dan siswa sendiri memiliki tanggung jawab yang rendah dalam mengerjakan
tugas, dan mereka menganggap bahasa inggris adaah bahasa yang sulit dimengerti.

Untuk mempelajari bahasa Inggris, seseorang pasti pernah mengalami kendala dalam proses
pembelajarannya yang tentu saja kendala tersebut dapat mengakibatkan hasil belajar tidak
optimal. Para pembelajar yang minim penguasaan bahasa inggrisnya pasti pernah mengalamai
hal tersebut imanapun dan kapanpun. Hasan (2000) mengidentifikasi jika pada materi listening,
para pembelajar mengalami kesulitan yang tinggi apabila mereka mendengarkan pengucapan
bahasa Inggris yang diucapkan dengan kecepatan melebihi kecepatan normal. Sedangkan di
kemampuan membaca, kendala yang terbesar adalah kurang pengetahuan untuk memahami
teks bacaan yakni kurangnya ski// dalam memahami bahan bacaan dan pembelajar belum
mampu mengkoneksikan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, Rahmawati
(2011). Kemampuan pembelajar dalam membuat tulisan yang benar merupakan hal sulit
disebabkan aktivitas itu butuh suatu konsep pemikiran yang sistematis dan terarah, namun para
pembelajar bahasa inggris perlu menguasai keahlian tersebut. Rukmini (2011) berpendapat jika
untk berkomunikasi perlu jga menguasai kemampuan menulis. Manfaat yang diperoleh secara
langsung jika tulisan atau artikel dipublikasikan lalu dibaca khalayak ramai. Oleh karena itu
mutu dari suatu tulisan perlu ditingkatkan. Seedangaan dalam keahlian berbicara di depan
publik, Megawati & Mandarani (2016) menemukan bukti bahwa kendala terbesarnya adalah
kosa kata yang dimiliki pembelajar bahasa inggris masih sangat minim. Dari permasalahan-
permasalahan tersebut akan mendorong seorang guru (mentor) agar lebih memuatkan
perhatian pada kondisi skill siswanya serta diikuti dengan persiapan yang matang dalam dalam
aktivitas pembelajarannyaa. Keefektifan aktivitas belajar dapat dicapai apabila memiliki
persiapan yang matang.

Dalam pengembangan Sumber Daya Manusia agar mampu menghadapi perkembangan
globalisasi di dunia akademik, Universitas Dian Nuswantoro telah melakukan banyak hal
antara lain dengan menciptakan program dengan nama Desaku Project. Desaku project
merupakan program pembelajaran Bahasa Inggris di Universitas Dian Nuswantoro (UDINUS)
yang didesain tahun 2017 dengan tujuan untuk memotivasi seluruh karyawan UDINUS belajar
bahasa Inggris agar mampu berkomunikasi dalam bahasa tersebut. Setelah berjalan selama
empat semester maka diperlukan analisis pengukuran sejauh mana pelaksanaan dan minat para
pembelajar atau peserta Desaku Project dalam mengikuti program tersebut.
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Penelitian tentang pembelajaran bahasa Inggris telah dilakukan oleh Arianti (2017), Arastuti
dkk, (2014), Hermayati (2010). Penelitian mereka fokus pada permasalahan minat belajar
bahasa Inggris menggunakan media audio, pembelajaran bahasa inggris pada siswa non bahasa
inggris serta analisis pada kesulitan pembelajaran bahasa Inggris pada siswa. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni terletak pada objek serta topiknya.
Objek penelitian ini adalah para karyawan baik tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
aktif mengikuti program “Desaku” tersebut. dosen dan tenaga non kependidikan serta topiknya
fokus pada pelaksanaan dan minat belajar bahasa inggris para pembelajar non siswa. Tujuan
Penelitian Menganalisis pelaksanaan Desaku Project dan minat karyawan UDINUS sebagai
pembelajar bahasa Inggris pada program Desaku Project. Desaku memiliki arti Daily English-
Speaking Atmosphere at “Kampus Universitas Dian Nuswantoro” Manfaat Penelitian adalah
Kontribusi yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah berupa informasi kepada
Universitas Dian Nuswantoro sebagai penyedia layanan program bahasa Inggris desaku Project
mengenai tanggapan pembelajar “Desaku Project” tentang model interaksi dalam pelaksanaan
program tersebut. Penelitian ini perlu dilakukan karena UDINUS sebagai salah satu perguruan
tinggi yang sangat populer di Jawa Tengah sanagt peduli terhadap peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusianya (SDM). Upaya peningkatan mutu SDM nya tersebut dengan memberikan
pembelajaran bahasa inggris pada seluruh karyawannya. Program Desaku Project sebagai salat
satu program pengembangan kemampuan berbahasa inggris di lingkungan UDINUS
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi seluruh karyawan UDINUS.
Setelah dilaksanakan selama empat semester diperlukan analisis bagaimana pelaksanaan
program Desaku Project serta bagaimana minat pembelajar terhadap program tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong dalam penelitian yang bersifat kualitatif dimana subjek yang akan
diteliti adalah karyawan UDINUS di setiap fakultas dan Biro/unit yang aktif mengikuti
program Desaku Project. Jumlah karyawan yang dijadikan responden dalam penelitian ini
sebanyak 60 orang. Lokasi dalam penelitian ini berada di Universitas Dian Nuswantoro.
Kelima fakultas dan Biro/Unit dijadikan sebagai objek penelitian. Adapun teknik yang dipakai
untuk mengumpulkan data adalam penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner yang berisi
sejumlah pertanyaan serta penjelasan opini responden. Data penelitian dilaporkan dalam
bentuk statistik deskriptif, yaitu dengan menampilkan data statistik dan penjelasan dari data
tersebut. Kuesioner penelitian berisi seperangkat pertanyaan mengenai pelaksanaan Desaku
project dan Minat responden terhadap program Desaku Project. Indikator dari kuesioner adalah
sebagai berikut:
A. Pelaksanaan
1. Tutor aktif mengajar Bahasa Indonesia sesuai jadwal.
2. Tutor mampu menciptakan proses pembelajaran Bahasa Inggris secara aktif, kreatif serta
menggembirakan peserta.
Penjelasan Tutor dalam mengajar Bahasa Inggris mudah dipahami.
Materi Bahasa Inggris sesuai dengan kebutuhan pembelajar.
Tutor dalam mengajar Bahasa Inggris sesuai dengan topik pembahasan.
Tutor dalam memberi materi Bahasa Inggris menggunakan konsep, model yang aktif serta
variatif.
Pemberian materi Bahasa Inggris dilengkapi prasarana yang lengkap dan memadai.
Tutor memakai materi pembelajaran yang menyenangkan serta menarik bagai peserta.
. Tutor mengajak pembelajar aktif dan termotivasi berbicara dalam Bahasa Inggris.
0 Tutor mengkoreksi pengucapan pembelajar jika melakukan kesalahan dalam speaking.

kW
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11.Tutor memberikan banyak kosa kata baru pada pembelajar.

B. Minat Pembelajar

1. Pembelajar aktif mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris sesuai jadwal

. Pembelajar merasa senang saat Tentor hadir dan mengajar Bahasa Inggris

. Pembelajar memperhatikan materi dan aktif saat aktivitas pembelajaran Bahasa Inggris.

. Pembelajar aktif menanayakan sesuatu jika tntor dalam menjelaskaan sesuatu Tentor

dalam pembelajaran Bahasa Inggris belum mampu dipahami dengan baik oleh peserta.

. Semua materi yangdiajarkan di pembelajaran Bahasa Inggris bermanfaat bagi pembelajar.

6. Pembelajar ingin agar Kampus memberikan seluruh prasarana yang memadai dalam
mempelajari Bahasa Inggris.

7. Pembelajar punya keinginan agar pembelajaran Bahasa Inggris selalu tersedia di setiap
semester.

8. Pembelajar punya keinginan agar frekuensi pelajaran Bahasa Inggris Desaku Project
ditambah.

FENVS I O]

9]

3. PEMBAHASAN

Strategi Belajar Bahasa Inggris Mengajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing
membutuhkan beberapa strategi untuk mendorong para peserta dalam program “Desaku’ ini.
Desaku memiliki arti Daily English-Speaking Atmosphere at “Kampus Universitas Dian
Nuswantoro”, yang merupakan program dalam kurun waktu tertentu dengan tujuan melatih
kemampuan berbicara Bahasa secara aktif. Strategi ini digunakan dengan mengacu pada
beberapa permasalah yang terjadi dalam proses pembelajaran Bahasa untuk para tenaga
pendidiak maupun tenaga kependidikan di lingkungan Universitas Dian Nuswantoro.

Ada beberapa permasalaha yang terjadi dalam proses pembelajaran yang kemudian akan
dijadikan acuan dalam menentukan strategi belajar para peserta pembelajaran. Permasalahan
yang terjadi dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu permasalahan yang dipicu dari faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal berhubungan dengan situasi dan kondisi kerja
para peserta. Dan hal tersebut sudah disiasati dengan kesepakatan waktu yang dipilih.
Sedangkan untuk faktor internal muncul dari dalam diri para pembelajar itu sendiri. Seperti
yang telah didapat dari hasil kuesioner untuk para peserta program “Desaku’ yang aktif dalam
tabel berikut ini:

Tidak Pernah

Kadang-kadang

Ragu ragu

Sering 38%

38%

Sangat sering

0% 10% 20% 30% 40% 50%

Gambar 1 tabel kesulitan belajar bahasa
Dari table di atas merupakan salah satu hasil kuesioner penelitian yang menyatakan bahwa

seberapa sering para peserta mengalami kesulitan dalam belajar bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris. Dari pertanyaan yang diberikan untuk 60 orang peserta, 56% peserta menjawab
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bahwa mereka sering bahkan sangat sering dalam mengalami kesulitan dalam belajar bahasa
Inggris. Hal tersebut sebenarnya merupakan bukan hal yang asing bagi para pembelajar bahasa
Inggris di negeri ini mengingat bahwa bahasa Inggris bukan lah sebagai bahasa kedua,
merupakan masih sebagai bahasa asing. Ada dua kategori kesulitan yang dialami oleh para
peserta program “Desaku” yaitu kesulitan eksternal dan kesulitan internal.

Kesulitan eskternal yang dimaksud adalah kesulitan kesulitan yang terjadi karena di luar
keadaan pribadi para peserta, yang dianggap sebagai kendala dalam proses pembelajaran
tersebut yaitu tentang waktu. Waktu tersebut dianggap merupakan kendala karena adanya
perubahan jam pada awalnya. Mengingat para peserta tersebut adalah para staf akademik, dan
juga tenaga Pendidikan yang masih aktif bekerja, sehingga waktu yang disepakati untuk belajar
sering tidak sesuai dengan kondisi yang ada. Ritme pekerjaan yang padat sering menjadi
kendala karena para peserta tidak dapat mengikuti proses pembelajaran di kelas. Strategi yang
dilakukan dalam hal ini yaitu bahwa jam pelaksanaan akan dirubah sesuai dengan kesepakatan
antara pengajar dan para peserta di tiap unit. Dengan demikian proses pembelajaran tetap bisa
berlangsung.

Sedangkan untuk kesulitan internal yang dimaksud yaitu kesulitan yang sering terjadi yaitu
kesulitan yang terjadi dari dalam diri peserta program sebagai pembelajar bahasa asing.
Kesulitan kesulitan tersebut antara lain kosa kata dan pengucapan. Hal tersebut dikarenakan
mereka tidak menggunakan bahasa Inggris untuk berbicara sehari-hari dan tidak terlalu ingat
tentang kosa kata. Karenanya ada beberapa strategi yang dilakukan oleh tutor untuk membuat
proses belajar menjadi menyenangkan. Para peserta belum lama belajar bahasa Inggris, atau
menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari mereka. Ada beberapa kesulitan
yang dialami oleh para peserta dalam mempelajari “desaku bahasa Inggris”, seperti kosa kata
dan pengucapan. Strategi yang digunakan dalam menyampaikan kelas adalah bahasa
pengajaran komunikatif. Komunikatif di sini berarti bahwa tutor dan peserta melakukan
komunikasi dengan baik di kelas. Tutor dan peserta melakukan interaksi secara lansung dengan
memberi kesempatan secara bergiliran berbicara, mempraktikkan keterampilan berbicara.
Karenanya pengajaran bahasa Inggris telah dilakukan secara komunikatif. Ini untuk
peningkatan kemampuan peserta seperti peningkatan keterampilan berbahasa Inggris untuk
Staf Universitas Dian Nuswantoro. Model interaksi pembelajaran program “Desaku” dapat
digambarkan dalam diagram berikut:

zzzzz

nnnnnnnnnn

IMPROVEMENT
OF ABILITY

Gambar 1. Strategi pengajaran dalam “Desaku”

Dalam mencapai sebuah tujuan program “Desaku” sebuah strategi pengajaran bahasa secara
komunikatif diterapkan. Peningkatan kemampuan berbahasa Inggirs (Improvement of ability)
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merupakan tujuan akhir yang diharapkan bisa dimiliki oleh masing-masing perserta yang aktif
mengikuti program “Desaku”. Selama proses pembelajaran tersebut dengan terdapat tiga
strategi dalam melakukan pengajaran bahaasa secara komunikatif (Communicative Teachign
Language) yaitu sebagai berikut:

1. Interaksi secara langsung, yaitu tatap muka (face to face interaction) Program desaku
telah dimulai pada tahun 2018 jauh sebelum pandemik terjadi. Model pembelajaran
langsung secara tatap muka sangat efektif dilakukan di dalam kelas, sehingga tutor dan
para peserta dapat melakukan percakapan dalam bahasa Inggris

2. Keterlibatan para peserta secara aktif, (active participant enrolment) yaitu para peserta
secara bergiliran mendapatkan kesempatan untuk praktik berbahasa Inggris. Dalam
kesempatan ini pula sehingga peserta dapat merasakan kesulitan kesulitan dalam
melakukan interaksi secara langsung untuk berkomunikasi dengan bahasa Inggris.
Kesulitan tersebut antara lain yaitu kosa kata (vocabulary) dan pengucapana
(pronunciation). Permasalahan ini terjadi karena para peserta selama ini merupakan
pembelajar bahasa Inggris secara pasif. Bahasa Inggris jarang sekali dipergunakan
dalam berkomunikasi.

3. Materi yang berbasis internet (Internet based material). Program “Desaku” merupakan
program khusus dalam jangka waktu tertentu bagi para tenaga pendidik dan Tenaga
kependidikan di Lingkungan Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Latar belakang
pengalaman yang berbeda dari masing-masing peserta menajadikan alasan bahwa materi
yang diberikan akan sangat bervariasi dengan mengambil materi terkini yang bisa
diunduh di internet yang kemudian dikembangkan untuk menjadi bahan pembelajaran
yang komunikatif dan interaktif. Materi yang diambil dari internet pun juga sangat
bervariatif, contohnya berita di Jawapos.com, BBC.com, Quora.com, dan lain
sebagainya. Hal ini dikarenakan strategi pembelajaran juga sangat disesuaikan dengan
kondisi para peserta yang memiliki kemampuan bahasa Inggris yang berbeda-beda.
Seperti contoh dengan berdiskusi dengan topik sedang terjadi, melakukan pemainan,
dengan tujuan untuk melatih kemampuan para peserta dalam berbicara bahasa Inggris
dan menambah kosa kata bahasa Inggris.

Beberapa bahan dan strategi disediakan oleh para tutor untuk mempelajari keterampilan
kosa kata dan berbicara. Bahkan para siswa masih memiliki banyak masalah dan kesulitan
untuk mempraktikkan keterampilan mereka, untuk itu, para tutor membantu siswa dalam
proses belajar seperti yang terlihat dalam tabelberikut tentang seberapa sering para peserta
merasa dibantu oleh para tutor Ketika mengalami kesulitan belajar bahasa Inggris di kelas.

Tidak Pernah
Kadang-kadang
Ragu ragu

18%

Sering

Sangat sering

T T T T T
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60%

Tabel 2 seberapa sering tutor membantu kesulitan pembelajar
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Berdasarkan temuan penelitian dalam konteks ini, kita dapat melihat bahwa hampir
responden sering mendapatkan bantuan dari tutor ketika mereka mendapat masalah dalam
belajar bahasa Inggris. Sebagian besar responden (88%) sering mendapatkan bantuan dari tutor
ketika mereka mendapat kesulitan. Dalam setiap pertemuan para tutor sangat membantu.
Mereka mengajar dengan sabar di kelas dan mendorong para peserta untuk melatih
keterampilan mereka. Masalah yang paling sering terjadi adalah tentang kosa kata dan
pengucapan. Para responden sepakat bahwa para tutor dengan baik hati membantu mereka
mengatasi masalah dalam belajar bahasa. Dengan bergabung dengan program "Desaku"
mereka dapat meningkatkan keterampilan mereka berlatih bahasa Inggris. Untuk mendorong
peserta dalam belajar bahasa Inggris, para tutor telah mempersiapkan materi dengan baik.

4. KESIMPULAN

“Desaku” merupakan program jangka Panjang untuk melatih kemampuan berbahasa Inggris
secara aktif. Arti dari “Desaku” adalah Daily English-Speaking Atmosphere at “Kampus
Universitas Dian Nuswantoro” yang diikuti oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
Model interaksi yang diterapkan dalam program ini adalah model pengajaran secara
komunikatif, dengan tiga strategi yaitu pengajaran secara langsung atau bertatap muka di kelas/
di ruangan yang telah disepakati, keterlibatan pembelajar secara langsung yaitu dengan
diberikan waktu secara bergiliran untuk mempraktekakan kemampuan berbahasa asing, dan
yang terakhir adalah materi yang disesuaikan dengan topik terkini yang diambil dari internet.

Permasalahan yang sering terjadi baik permasalahan internal dan secara internal dapat
diatasi secara baik dan para pembelajar sangat senang mengikuti program “Desaku” dengan
merasakan manfaat yang luar biasa yang tidak hanya dapat mengasah Kembali kemampuan
berbahasa Inggris secara lisan, namun juga seringkali dapat menjadi kegiatan yang menarik di
sela sela rutinitas jam kerja.
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